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SUBTOPIK 1 TOPIK SESI INI
A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
Memahami, menjelaskan, dan menganalisis pengaruh sistem saraf terhadap perilaku

pembelajaran dan memori dengan benar.

B. Uraian dan Contoh

LEARNING:
Proses — perubahan —»tihg agai akibat dari proses
pembelajaran

Classical Conditioni
Learning — pe
contoh:

at dari pembiasaan

mainan beb yi, pada hari ke-21, bayi akan
mandi dengan send
b. Saat “A” tid
dibenci “B”
Ada bagian otak yang r “Pembiasaan’.
Ada respon emosional bersyarat, —» pembiasaan yang dilakukan terus menerus.

Bagian otak yang mengendalikan perilaku Classical Conditioning vaitu “Amigdala

Lateral”. vunitversitas

---Esa-Unggul-

Amigdala Lateral
(Yang menfasilitasi kebiasaan terus

ukai "B”.. Orang-orang yang .disekitar “A”, semua akan

menerus)
a. Harus dimediasi oleh reseptor
NMDA
b. Dan dipertahankan oleh enzim
PKM-Zeta
(Zat kimia yg ada dalam Amigdala Lateral)

LTP membutuhkan PKM-Zeta. Fungsi enzim PKM-Zeta untuk memperkuat memori
bisa bertahan lama.

2. Instrumental/Operant Conditioning, perilaku yang dipelajari.
Adanya penguatan, contoh:
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Orang yang prestasinya bagus dibiayai 100% kuliahnya dan mendapat insentif Rp.
500.000/bulan selama 3 bulan. Hal ini membuat orang tersebut bersemangat.
Ganglion Basal (hal 103-104) yang memfasilitasi pembelajaran operant conditioning,
sehingga timbul perilaku yang mengulang untuk mendapatkan insentif (=penguat)
kembali. Timbul rasa senang karna mendapat insentif.

Saat kita merasa senang — tingkah laku yang mengulang (diulang kembali) -
belajar dengan semangat lagi —> ada bagian otak yang aktif (hal. 106) “Nukleus
Akumbens” yang menghasilkan “Dopamin” — zat yang membuat kita “bahagia”.

Dopamin membuat perilaku itu diulang kembali saat “penquat (uang)’ itu hadir

dan Nukleus Akumbens akan muncul/aktif.

S-R

Perceptual, yang mengendalik dalah bagian otak yang

a. Korteks asosiasi
b. Korteks asosiasi

“benda” (hal.98)

Alasan pasien Am mnesia?

Gangguan memori
adalah Amnesia An
Istilah Amnesia An
baru. Seseorang d
kejadian yang terjadi
dapat mempertahanka
terlihat tidak mampu memben
mengingat yatﬂ lama.

niversitas
Lobus Temp Medial Bilateral sebagai pe

memori baru meskipun mereka masih tetap dapat
Lobektomi Terpor bab Amnesia
Anterograd. a n u
ograd:
a. Dapat belajar mengenali wajah (pembelajaran persepsi)

Pasien Amnesia Ante

b. Dapat mendemonstrasikan pembelajaran stimulus-respons / dapat belajar
respons kedipan klasik terkondisikan

c. Dapat dilatih dalam tugas pengkondisian instrumental-tugas diskriminasi
visual dengan memberikan uang untuk respons yang tepat

d. Pembelajaran motoric pada pasien amnesia anterograde. Subjek penderita
Amnesia Anterograd dapat belajar urutan penekanan tombol dalam seri
tugas waktu respons (serial reaction time task)

e. Memiliki kemampuan dalam berbagai tugas yang memerlukan
pembelajaran perceptual stimulus — respons, dan motorik.

ad mengacu pada kesulitan dalam mempelajari informasi
Amnesia Anterograd murni_dapat mengingat kejadian-
a lalu, dari_sebelum kerusakan otak terjadi, tetapi tidak
asl yang ditemui setelah kerusakan terjadi. Pasien

Mengapa pasien Amnesia Anterograd disebut Amnesia ?
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Meskipun pasien dapat belajar untuk melakukan tugas-tugas diatas, mereka tidak
dapat mengingat bahwa mereka telah mempelajari tugas tersebut. Mereka tidak
mengingat para peneliti, ruangan tempat mereka dilatih, peralatan yang mereka
gunakan, atau kejadian apapun yang terjadi selama pelatihan.

Beberapa peneliti (Eichenbaum, Otto, dan Cohen, 1992, Squire, 1992), menyebutkan
bahwa pasien dengan Amnesia Antergrade mampu membentuk « Memori
Deklaratif « yang telah ditentukan sebagai yang « secara eksplisit tersedia untuk
mengambil kembali ingatan sebagai kenyataan, kejadian, atau stimuli khusus /
memori yang dapat diekspresikan secara verbal, seperti memori kejadian-kejadian
seseorang di masa lalu ». Declare = menyatakan/untuk mengumumkan. Istilah
tersebut menggambarkan fakta bahwa pasien Amnesia Anterograd tidak dapat
berbicara mengenai pengalaman yang telah mereka alami sejak terjadi kerusakan
otak mereka. Memori Deklaratif adalah memori kejadian dan fakta yang ada dalam
pikiran kita dan dapat kita bicarakan.
Kategori lain dari memori diseb
penyesuaian secara otomatis / t
respons, dan motorik yang be
Memori Eksplisit dan isit. yang bentuknya tidak
tergantung pada formasi

ndeklaratif » Pembelajaran
jaran perceptual, stimulus-

Mekanisme fisiologisdari [ bagan LTP).

Learning —>Pembi

Amigdala Lateral

(Yang menfasilitasi kebiasaan terus
menerus)

a. Harus dimediasi oleh reseptor
NMDA

b. Dan dipertahankan oleh enzim

Universitas PKM-Zeta
(Zat kimia yg ada am Amigdala

LTP membutuhkan -Zeta. Fungsi enzim t K memperkuat memori

bisa bertahan lama.

Mekanisme fisiologis yang terjadi pada penguatan/reinforcement.

Instrumental / Operant Conditioning adalah prilaku yang dipelajari dengan adanya
penguatan / reinforcement, mis. orang yang prestasinya bagus akan diberikan bea
siswa 100% dan insentif Rp. 500.000/bulan selama 3 bulan, insentif ini membuat
orang yang menerima insentif ini menjadi semangat dan terus mengulang prestasi
yang sama untuk mendapatkan insentif berikutnya karena ada perasaan “bahagia”
saat mendapatkan “penguatan berupa insentif”.
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Ganglion Basal yang menfasilitasi pembelajaran operant conditioning sehingga
timbul prilaku yang mengulang untuk mendapatkan insentif (penguatan) kembali
karena pemberian insentif menimbulkan rasa senang.

Perasaan senang mengaktifkan bagian otak yang disebut dengan “Nukleus
Akumbens”, yang menghasilkan “Dopamin” — zat yang membuat kita bahagia.
Aktivitas neuron dopaminergik memainkan peran istimewa dalam penguatan.
Aktivitas neuron dopaminergic tidak akan terjadi apabila penguat yang dikirim sudah
dapat diprediksi, aktivitas neuron tidak akan mengirimkan sinyal ke sirkuit2 lain di
otak karena tidak ada lagi yang perlu dipelajari.

Sistem mesolimbik neuron dopaminergik mulai di dalam “area tegmental ventral”
otak tengah dan berkaitan dengan rostrum menuju beberapa wilayah otak bagian
depan, meliputi amigdala, hipokampus, dan nucleus akumbens (NAC). Nukleus ini
terletak di basal otak depan yang berhubungan dengan ujung kepala pada area
praoptik dan berbatasan langsung d ilayah ini disebut juga dengan
“nukleus akumbens septi / nu

Fungsi sistem pen

Sistem penguatan
1. Mendeteksi
baru saja te
stimulus disk

yang bisa me

2. Neuron yang m

itu mengenali suatu yang baik
dan memperkuat koneksi antar neuron yang mendeteksi
tif (seperti pria muda heteroseksual yang menekan tuas
tkan gambar wanita cantik)

ksi respons instrumental (menekan tuas)

Pengkondisian instrumental melibatkan tiga elemen:
1. Stimulds diskrifdidafif (dalamal ini melihat tuas)

2. Re (respon diikutii@len#Stimulus penguat
u

3. Sti e t uromodulator
dis ' te r

Sumber Jurnal yang bisa diakses:

https://journal.ugm.ac.id/buletinpsikoloqi/article/viewFile/7375/5742
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Hipokampus dan Lobus Temporalis berperan dalam ingatan manusia

Hal-hal yang berasal dari ingatan j
menjadi ingatan jangka panjan
lobus temporal otak) dan bagi
dekat dengan garis teng
ingatan (memory consoli
perubahan secara fi
terjadinya organisasi

apat diubah untuk disimpan
kampus (terletak diantara
ian yang terletak paling
proses penggabungan
nsolidasi ingatan yaitu
rus menerus selama
merupakan bagian dari
ingatan permanen. edalam ingatan jangka
panjang, sebagian i, mungkin sebagian lagi
terlupakan sebelu lihatannya hipokampus dan
daerah media temp
sebagai tempat p
daerah ini ingatan
belum sempat tersim

juga berperan
| dimaksud den
yang berlangsu
si ulang yang d
informasi mas

panan permanen (mehetap); sehingga pada kerusakan
alu tetap utuh, sedangkan ingatan yang baru terjadi atau
an terganggu. Terjadi kehilangan kapasitas pembentukan
ingatan jangka panja g baru, sedangkan ingatan jangka pendek tidak
terganggu, dan kehilangan pe han dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka
panjang pada selutuh tahapan belajar. Gangguan ini terlihat jelas pada defisit
ingatan verbanda padién iniGetap dapat mempelajari kemampuan motoris tertentu.
Menurut Larr uire (1984) at mempelajari sesuatu, ian temporal
membentuk p ry di h lain diotak,
terutama bag i S. siini berapa tahun
selama berlangsungnya reorganisasi memory. a inl melibatkan physical
remodelling dari sirkuit neural . Pada suatu saat dimana reorganisasi dan remodeling
selesai, bila memeory telah tersimpan secara menetap di korteks, daerah temporal
tidak lagi dibutuhkan untuk membantu retensi memory atau pemanggilan ulang.
Pasien dengan lesi lobus temporalis tidak mengalami defisit pada penyimpanan
ingatan secara primer, tapi mengalami gangguan pada pemanggilan ulang memory.

pada
temp

Prosedur dan Declarative memory
Otak memproses 2 macam informasi secara berbeda dan penyimpanannyapun

berbeda pula. Pengetahuan prosedural (procedural knowledge) adalah pengetahuan
mengenai bagaimana melakukan sesuatu. Pengetahuan
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declarative (declarative knowledge) mengandung sesuatu yang jelas, pencatatan
yang dapat diterima oleh individu dari pengalaman baru, rasa telah mengetahui akan
pengalaman tersebut. Pengetahuan deklarative membutuhkan proses di daerah
temporal dan bagian dari thalamus, sedangkan pengetahuan prosedural tidak
melalui proses tersebut. Kemungkinan belajar prosedural (procedural learning) ini
pada evolusi terbentuk lebih awal dari belajar deklarative (declarative learning).
Contoh belajar prosedural adalah habituasi dan kondisi klasik (Pavlov), dimana
proses belajar yang tidak disadari. Ingatan prosedural terjadi dengan adanya
perubahan biokimia atau biofisika hanya pada sirkuit neural yan langsung terlibat
dalam belajar prosedur tersebut. Pada ingatan declarative perlu terjadi remodelling
dari sirkuit neural. Selain adanya perbedaan fungsional pada berbagai aspek
memory, adalagi faktor kualitatif pada proses belajar pada manusia yang
mempengaruhi apakah informasi tersebut disimpan dalam ingatan dan dapat
dipanggil kembali, yaitu apakah aksi tersebut dapat mengakibatkan dapat hadiah
atau hukuman.

Hadiah dan hukuman pa ‘mengingat

nt Condj
tingkah
isi klasik

Kondisi Operant (O
menjelaskan bagai
perbedaan antara
refleks. Tingkah |
diperlihatkan oleh
mengatakan bahw
didapatkan tingkah
seseorang dan mana

g) adalah nama
rbentu dan aki
ondisi op

belajar yang mencoba
ya: Menurut BF Skinner,
t adalah tidak melibatkan
operant adalah tingkah laku yang
usal atau b ehendak dan wajar. Teori ini
kah laku operan sebagai hasil dari pengalaman sehingga
yang bagaimana yang disukai dan akan diulang oleh
tidak disukai dan tidak akan diulangi. Prinsip dasar yang
sangat penting dalam kan tingkah laku yang bagaimana yang dipelajari dan
di ingat oleh manusia dan bin g.. Penelitian Mc Gaugh menyimpulkan pengaruh
amigdala terhadap .bagian lain di otak, dikombinasikan dengan pengaruh dari
hormon circulating) (fehdtamé hotepideftin adrenal), dapat mempengaruhi konsolidasi
memory. Me

e cara kerja@horfonal belum diketahui dengan jelas karena
hormon terse i ati o] nan memory
terdapat pro ! i g dala, yang akan
memodulasi aktifasi memory. Aktifitas amigd g ara tidak langsung akan

mempengaruhi norepinefrin dan hormon circulating yang lain. Ini menjelaskan
terjadinya peranan hadiah dan motivasi, pada belajar.

Fungsi otak dalam memory

Pada manusia, hipokampus, amigdala dan struktur yang berhubungan berperan
pada konsolidasi memory dan pada perubahan deklaratif memory menjadi ingatan
jangka panjang. Daerah thalamus berperan pada initial coding pada informasi
deklarative tertentu. Proses belajar deklaratif pada manusia dilakukan oleh lobus
temporalis dan bagian dari thalamus. Pada binatang percobaan ada daerah yang
berperan dalam proses penyimpanan informasi yaitu:
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Cerebelum: Menurut Mc Cormick (1982) banyak respon belajar yang konditioning
disimpan di serebelum, misalnya kelinci dikondisikan untuk mengedipkan mata

(01 0 [J 12002 digitized by USU digital library 6

karena suara. Dilakukan latihan dengan menyemprotkan udara langsung kemata
kelinci setiap kali ada rangsangan suara. Jejak memorynya terletak di nucleus
serebelar yang dalam. (Bloom 1988).

Hipokampus: Pada tikus hipokampus berperan dalam mempelajari spatial map.
Pada binatang percobaan bila sel hipokampus dirangsang berulang-ulang dengan
elektrode maka sel akan tersu bekerja sampai beberapa minggu setelah rangsangan
berakhir, ini disebut long term potentiation. Ini memungkinkan binatang untuk
memperoleh sesuatu.

Korteks: Untuk mempelajari hal ya
tidak memerlukan fungsi kortikal
lapisan kortikalnya lebih tebal
dimana korteksnya menonj
dengan struktur lain di
dan meyimpan peng
amnesia. Dikenal ad
seorang epilepsi vy
gangguan untuk m y ngatan jangka pendek ke
ingatan jangka pa
belajar bagaimana
penetrating brain in
terganggu, tidak d
Dengan cepat akan
lokasi spasial dan lain
kiri. 3. Syndroma Korsako

a habituasi dan conditioning
binatang yang lebih tinggi
ih rumit. Pada manusia
ut. Adanya hubungan
memproses informasi
kan otak dapat terjadi
yang terjadi pada H.M.,

I pul aperubaha
inkan manusia
korteks. Pada k
ia, yaltu 1. Amn

melakukan . esia pada N.A., yang menderita
ngatan jangka panjang”yang terjadi sebelum kejadian tidak
empelajari sesuatu yang baru, terutama materi verbal.
kan sederatan kata-kata,-tetapi dapat mengingat wajah,
erjadi pada kerusakan thalamus nucleus dorsomedial
yakit alkoholism kronis yang tidak makan untuk

waktu yang I a. Terjadi def|S|enS| Bl yang biasanya progresif. Terjadi gangguan
pad apemben elfh in&fmiary yang b ﬁuStapl juga amnesia akan kejadian sebelumnya.
Terjadi kerus pada nukleu edlal dan kehilangan neuron| di serebelum
dan korteks vulsif (ECT).

Terjadi gang dla gatan jangka
panjang tetap utuh.
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Menurut perspektif psikologi terutama psikologi kognitif bahwa memori atau ingatan
ialah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dan mereproduksikan kesan-kesan.
Jadi ada 3 unsur dalam perbuatan ingatan yaitu : menerima kesan-kesan,
menyimpan dan mereproduksikan. emampuan untuk mengingat
pada manusia ini berarti ad manusia mampu untuk
menyimpan dan menimbulkan pernah dialami. Namun
tidak berarti bahwa semu tap tinggal seluruhnya
dalam ingatannya, oleh mpengaruhi daya kerja
ingatan, antara lain : sakit dan kurang tidur
dapat menurunkan paling tajam pada diri
manusia kurang-lebi n) dan ini berlaku untuk

ernah dialami itu
rbagai faktor ya
ni misalnya kelel
faktor usia, i

an untuk mencamkan dalam
rtinggi akan esan-kesan yang mengandung
logis) dan ini berlangsung antara usia 15-50 tahun - Faktor
aya kerja ingatan adalah emosi. Dalam hal ini seseorang
lebih baik, apabila peristiwaperistiwva itu menyentuh
n kejadian yang tidak menyentuh emosi diabaikan

ingatan juga dapa
pengertian (daya in
lain yang mempeng
akan mengingat se
perasaan-perasaan, S
saja.

Proses mendin'gﬁl inV/ auiaiSmehaziks perhatian sejak Ebbinghaus menerbitkkan
bukunya “ten de penelitian

ngatan” pada ufl1885 yang menggunakan m

yang relatif b u. Yait e su ta yang tidak
i ) D u diinstruksikan
pada orang yang dijadikan se percobaan, berpasang-

memiliki arti
untuk dihapalkan

pasangan atau baris-baris berisi 6 , 8, 10, 20 suku kata . kemudian suku-suku kata
yang tercetak pada satu tromol ingatan yang berputar, disurutkan kembali
memutarnya. Orang percobaan mengucapkan kemudian suku-suku kata yang masih
teringat olehnya pada satu “kunci bibir” dari sebuah kronoskop hipps yang
menyebabkan sebuah jam listrik berhenti. (Thomae H., Feger H Dalam Muh Said,
1990; 63) dari percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses mengingat
didahului oleh kegiatan menghapal. Setelah beristirahat sebentar dihitung jumlah
suku kata yang masih diingatnya. Jumlah suku kata yang masih diingat oleh orang
percobaan ini menentukan luas ingatan yang menjadi tujuan percobaan. Karena
menggunakan suku-suku kata yang tidak memiliki arti, percobaan ini sudah agak
maju. Dari hal tersebut terlihat bahwa menghapalkan kata-kata biasa sedikit banyak
dipengaruhi oleh arti kata-kata. Tromol ingatan penuh suku kata yang diputar serta
alat pencatat waktu adalah alat yang digunakan untuk melaksanakan
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penelitian tentang ingatan. Penelitian yang dilakukan oleh Ebbinghaus kemudian
dilanjutkan oleg Glaze. Penelitian lain tentang memori dan sering dijadikan sebagai
model dasar dalam mekanisme kerja memori adalah yang dilakukan oleh Atkinson
dan Shiffrin’s.

Model ini adalah yang paling banyak dirujuk sehingga sering dikatakan sebagai
“‘Modal Model “. Model tersebut, menunjukkan tentang alur informasi yang
direperesentasikan dengan arah panah yang mengalir dari satu tempat penyimpanan
(memori) ke tempat penyimpanan atau memori yang lain. Kita dapat lihat bagaimana
stimuli dari lingkungan (eksternal) pertama masuk kedalam sensory memory.
Sensory memori ini memiliki kapasitas yang besar dalam menyimpan sistem yang
merekam informasi dari masing-masing alat sensori dengan akurat. Dari sensori
memori tersebut kemudian informasi disandi dan mengalir ke dalam sort term
memory yang terdiri dari hanya sebagian kecil informasi yang secara aktif kita
gunakan yang kadang kita lupakan atau kita simpan pada memori berikutnya yaitu
pada long term memory yang sering ki kata lain yaitu ingatan. Pada
proses penyimpanan kedalam t menggunakan beberapa
metode seperti chunking ( potongan, rehearsals
(mengulang-ulang infromasi dalam konsep-konsep)
atau menggunakan met

ring (pengelomp
nvisualisasikan

Metode penelitian me

Abu Ahmadi dal i ngemukakan 6 metode
penyelidikan yang i ittingatan atau memori. Keenam
metode tersebut a [
merupakan metod
sampai sejauhmana
(S) untuk dapat me

k menyelidiki kemampuan ingatan dengan cara melihat
yang diperlukan atau usaha yang dijalankan oleh subyek
I materi yang dipelajari-dengan baik, misalnya dapat
menimbulkan embali ersebut tanpa kesalahan. Misalnya seseorang (S)
disuruh mempelajari suatu syais, dan S harus dapat menimbulkan kembali syair itu
tanpa ada kesalahan. Bila kriteria itu telah dipenuhi, maka diukur waktu yang
diperlukan hi@zm th&Adaphi Skiitéria fersebut. Ada orang yang cepat, tetapi ada

orang yang | dalam pengu ateri itu. Ini berarti bahwa waktu atau usaha

a
yang dibutuh I erbeda a nnya masing-
masing. 2. jar . Metode ini
merupakan metode yang berbentuk dimana uhmempelajari materi

kembali yang pernah dipelajari sampai pada satu kriteria tertentu seperti pada
mempelajari materi tersebut pada pertama kali. Dalam “relearning” ternyata untuk
mempelajari yang kedua kalinya materi yang sama membutuhkan waktu yang relatif
lebih singkat daripada waktu yang diperlukan untuk mempelajari pertama kali sampai
pada suatu kriteria tertentu. Untuk mempelajari yang ketiga kalinya membutuhkan
watu yang relatif lebih pendek bila dibandingkan dengan waktu yang digunakan
untuk mempelajari yang kedua ataupu yang pertama kali. Makin sering dipelajari
materi tersebut, waktu yang dibutuhkan semakin pendek. Ini berarti bahwa pada
‘relearning” ada waktu yang dihemat atau disimpan, karena itu metode ini sering
disebut “saving method” Jadi misalnya untuk mempelajari suatu syair sampai hapal
betul syair itu dan

17

menimbulkan kembali tanpa ada kesalahan dibutuhkan waktu 10 menit; kemudian
dalam mempelajari yang kedua kalinya sampai kriteria yang sama, hanya dibutuhkan
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waktu 8 menit. Dari kejadian ini dapat dikatakan bahwa ada 2 menit waktu yang
dihemat atau disimpan dan ini menunjukkan bahwa ada bagian dari materi tersebut
yang betul-betul dapat diingat dengan baik dan tidak perlu dipelajari lagi. Dalam
contoh ini menunjukkan ada 20% yang diingat dan 80% yang dilupakan, yaitu waktu
yang dibutuhkan untuk mempelajari materi itu kembali agar dapat mencapai kriteria
yang ditentukan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikemukan bahwa semakin
sering sesuatu materi dipelajari, waktu untuk mempelajarinya makin pendek dan
makin banyak materi yang dapat diingat dengan baik, dan makin sedikit materi yang
dilupakan.

3. Metode rekonstruksi. Metode ini merupakan metode yang berbentuk dimana
subyek disuruh mengkonstruksi kembali sesuatu materi yang diberikan kepadanya.
Dalam mengkontruksi ini dapat diketahui waktu yang digunakan, kesalahan-
kesalahan yang diperbuat sampai pada kriteria tertentu. Misalnya kepada subyek
diperlihatkan gambar yang dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. Sesudah
gambar tu diperlihatkan kepada s bar tersebut dibongkar dan
subyek disuruh untuk mengko eadaan gambar semula.

4. Metode mengenal
dengan cara penge
kemudian diberikan
diingat dengan bent
18
dengan pilihan ga
jawaban, maka jaw
jawaban tersebut

e ini digunakan
Subyek dlsuruh

an mengambil bentuk
pelajari suatu materi,
jauh mana yang dapat

Dalam bent a dari beberapa kemungkinan
yang betul telah disajikan di antara beberapa kemungkina

5. Metode mengingat i. Metode Ini ialah mengambil bentuk subyek disusruh
mengingat kembali apa yangs telah dipelajarinya. Misalnya dengan membuat

karangan, at dengan cara me isi seperti ujian yang berbentuk essay. 6. Metode
asosiasi berp aﬁbeiﬁ\/ I@tlf)(&ll aue‘fngambll bentuk subyek disuruh mempelajari
materi secar pasang pasan@an. lUntuk mengetahui sejauhm kemampuan
dalam mengi as aI agai stimulus,
dan subyek gannya. Bila
materi tersebut tela |pe ajarl atau ithapalkan a akan tes untuk
melihat kemampuan mengingatnya. Salah satu dari baglan pasangan digunakan
sebagai stimulus, dan S subyek disuruh memberikan pasangannya. Hal ini dapat
berbentuk mengingat kembali, tetapi dapat juga dengan betuk mengenal kembali.

Dari uraian tentang metode-metode ingatan di atas dapat kita katakan bahwa proses
memori/ingatan dalam perspektif ini sangat mekanis dan berlaku dalam tiga tahap
yaitu : 1. Mencamkan suatu informasi yang berbentuk suku kata, kata, istilah,
konsep, pengalaman sehari-hari 2. menyimpan kesan-kesan 3. Mereproduksikan
kembali isi ingatan

Timbulnya ingatan Ingatan timbul dalam berbagai jenis:
19
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1. Ingatan kepada sesuatu seperti nama orang tercantik di suatu kelas. Disini yang
ingin direproduksikan kembali hanya sebahagian ingatan itu. Hal itu dilakukan juga
pada waktu ujian menggunakan metode essay atau memberikan definisi.

2. Rekoleksi, yaitu mengingat kembali sebuah peristiwva masa lampau secara
lengkap, seperti yang dilakukan oleh seorang tertuduh yang menjawab semua
pertanyaan dari hakim atas semua perilakunya dalam kejahatan yang telah
dilakukannya.

3. Rekognisi, yaitu mengenal kembali sesuatu hal, benda atau orang setelah
sebahagian dari padanya kelihatan atau kedengaran kembali, sepeti melihat seorang
anak teringat kembali kepada bapaknya; karena anak tersebut serupa benar dengan
bapaknya. Penggunaan metoda memilih (multiple choice dan atau benar salah)
adalah penggunaan rekognisi.

4. Mempelajari kembali sesuatu untu
tinggal biarpun telah lama sesu
kepada seorang anak Amerika

bahwa ada sisa ingatan yang
ilgard menceritakan bahwa
acakan tiap hari 21 baris
. Pada akhir tiga bulan
inani lain. Sesudah tiga
I dicapai 21 kumpulan
rkan atau tidak disruh
dan 19 tahun diteliti apa
tersebut disuruh hapalkan
a terdahulu, bersama-sama
umum 8 tahun anak itu hanya

bulan dibacakan lagi
pilihan selama 7x3
mempelajari bahas
yang tersisa dalam
baris-baris yunani
baris lainnya yang
perlu

20

waktu 30% waktu mengulang. baris-baris_yang telah pernah dibacakan
kepadanya dahulu dib an dengan waktu untuk barisbaris yang tidak pernah
didengarnya. Pada umur 14 n-hanya 8 % waktu berkurang untuk mengulang
baris-baris vy telah diperdengarkan kepadanya dahulu dibandingkan dengan
waktu untuk nfﬁela}dr@d’r@tia%s&af&g baru baginya. Pada umur 18 tahun tak ada
lagi tersisa d is-baris yang t

h dibacakan kepadanya dahulu. i terbukti ada
sisa-sisa ing Saaya h ng gﬂa kecil sekali,

sesudah lima

5. Menggali kesadaran rentang ingatan. Eksperimen ini agak berlainan dengan hasil
eksperimen yang dilakukan Ebbinghaus tentang sisa ingatan dari sesuatu yang telah
dipelajari. Hasil ini dinyatakan dalam kurve (Ebbinghaus) yang memperlihatkan
berapa persen dari sesuatu yang sudah dihapal yang masih dapat diingat.
Eksperimen tersebut ternyata berlainan kalau dilakukan oleh orang percobaan dalam
keadaan sadar atau sesudah tidur antara waktu menghapalkannya dan waktu
mengingatnya kembali. Yang berdekatan dengan masalah ini ialah tentang rentang
ingatan, maksudnya ialah jumlah benda yang dapat dilihat sekilas untuk diingat. Dari
sekumpulan angka berapa buahkah yang masih dapat diingat sesudah diperlihatkan
satu kali saja? Umumnya orang masih dapat mengingat nomor telepon yang terdiri
dari lima angka, tetapi lebih dari sembilan angka tidak dapat diingat kembali. Kalau
nomor telepon terdiri dari tujuh angka masih dapat diingat orang 50% dari waktu
diperlihatkan. Tujuh angka inilah yang dinamai rentang ingatan.
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Lupa dan sebab-sebabnya.

21

Lupa. Apa yang menyebabkan orang lupa? Atau melupakan sesuatu? Terkadang
lupa merupakan mekanisme kejiwaan untuk menghadapi kehidupan yang
berlangsung hari demi hari. Akan tetapi jika kita telusuri ada beberapa penyebab
orang menjadi lupa yaitu : 1. merosot karena tidak terpakai. Ada asumsi yang sudah
lama yang mengatakan bahwa belajar meninggalkan jejaknya dalam otak berupa
perubahan fisik yang sebelumnya tidak ada disana. Dengan berlalunya waktu proses
yang berlaku dalam otak mengakibatkan jejak-jejaknya makin terkikis yang
menyebabkan mundurnya daya mengingat. 2. Gangguan. Karena mempelajari
bahan baru, ingatan pada bahan lama agak terganggu. Seorang dosen Komunikasi
yang banyak mengenal istlah-istilah dalam terminologi ilmu komunikasi waktu
menghapal nama mahasiswa barunya merasa, bahwa nama-nama istilah komunikasi
yang dikenalnya makin banyak yang mulai dilupakannya. Oleh sebab itu ia tidak
mengusahakan menghapalkan nama-nama mahasiswanya yang baru lagi.
Sebaliknya pula ada orang tergang suatu yang baru oleh karena
bahan lama yang sudah dipelaj alaman masa lalu yang
ingatan, misalnya rasa
bersalah pada suatu peristi h dilakukan seseorang
yang tidak diketahui ole dan Tuhan. Walaupun
ia bebas, namun diri tannya dan perasaan
bersalah yang ditek salah tersebut begitu
menekan jiwanya ng' yang pernah dilukai
perasaannya. Kem nya sendiri karena suatu
peristiwva yang m . la 'tidak tahu siapa dia,
namanya, tempat i nya, riwayat . mua ia sudah lupa, walaupun ia
masih mempunyai i n'lain untuk dapat
22
menjalankan kegiata

sehari-hari. Amnesia atau melupakan nama sendiri itu
merupakan pikran dar n peristiwva yang pernah mewnggoncangkan jiwanya,
sehingga harus ditekannya kuat-kuat. 4. Penyaringan. Untuk memberi gambaran
tentang proses,ingatan telah disusun satu teori oleh D.E. Brent yang dinamai teori
saringan. San Beristwa> defertiLpenburian di layar kaca menyampaikan kesan-

dan kadang-kadang juga telinganya. Semua
Disini banyak

kesanya kep nonton melal al

kesan itu ma a at i '

kesan-kesan i i an i yang ti [ rlebih dahulu.
Pengolahan itu tidak sembarangan saja, tetapi di sebuah saringan yang

mengistimewakan sebahagian yang lain kesan-kesan itu dari pada sisanya. Saringan
itu menjaga supaya kesanggupan mengingat tidak memberi beban yang berat. Yang
terpilih dari kesan-kesan itu hanya bahagian yang relevan saja untuk diolah. Kesan-
kesan yang telah disaring itu kemudian baru masuk ke dalam tempat simpanan
jangka panjang.

Pengaruh situasi dalam proses ingatan. Situasi yang mempengaruhi proses
mengingat antara lain: 1. Pembentukan satu gambaran mental dari sesuatu yang
sedang diingat, seperti jalan cerita atau tokoh-tokoh dari suatu cerita. 2.
Pengorganisasian bahan yang sedang dipelajari untuk diingat seperti
diorganisasikan dalam bentuk satu keringkasan, satu diagram atau model. 3.
Penyerapannya waktu sedang dipelajari 4. Menghapalkannya berulangkali.

Menurut Ebbinghaus ada anggapan dari beberapa ahli tentang proses ingatan,
bahwa dibalik proses itu ada satu ide tentang mekanik kehidupan jiwa dalam bentuk
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asosiasi dari pusat rangsangan dari kulit otak yang ada. Asosiasi ini dikenal
semenjak Aristoteles sebagai prinsip-prinsip gangguan antara ruang dan waktu,
artinya apa yang dipelajari pada waktu dan tempat yang bersamaan akan terikat
menjadi satu untuk sementara waktu. Tanggapan yang timbul bersamaan dalam
kesadaran mempunyai kecenderungan untuk memproduksikan satu sama lain.
Asosiasi adalah hubungan yang juga dapat diartikan sebagai teknik yang dipakai
untuk mencari kaitan antara kata-kata atau benda yang diperlihatkan untuk dipelajari.
Pada percobaan yang dilakukan oleh Ebbinghaus yang memilih suku-suku kata
yang tidak mengandung arti, oleh sebab itu tidak mengandung asosiasi, dapat dibuat
masa bentuknya dan mudah mempelajarinya. Glaze yang bekerja seperti
Ebbinghaus mencari nilai asosiasi, maksudnya berapa persentase asosiasi sebuah
suku kata dapat meramalkan berapa kali ulangan yang diperlukan untuk menyatukan
suku kata tersebut dengan suku kata lain. Aspek lain yang diteliti adalah arti dari
asosiasi itu sendiri, maksudnya makin banyak asosiasi yang dihasilkan oleh sebuah
suku kata makin berarti ia bagi orang yang mempelajarinya. Selain kata-kata juga
gambar berbentuk geometri dipakai tentang mengingat ini. Yang
menentukan disini ialah bentuk t-sudutnya. Tempat sudut-
sudut itu dan garis-garis yan terkumpul semua dalam
sebuah tabel. Kepada ora mbar selama tiga detik.
Kemudian ditanya apak atu benda atau situasi

Salah satu pertanyaa
menyimpan dan me
manusia. Memori (i
telah lalu, baik sec
disebabkan oleh pe
neuron beriktnya ak
terbentuknya jalur b
baru yang terbentuk t

alah bagaimana otak
ngsifat unik dari

gingat pengalaman yang
. Secara fisiologis, memori

uatu aktifitas neuronal.“Perubahandni akan menyebabkan
tuk transmisi signal melalui sirkdit neural pada otak. Jalur
t'disebut “jejak Ingatan” (memory trace) . Memory trace

Universitas

Erontal lobe e
e /=
) S
b7, f )i, comprehansion
Iy - 2 [ o8
/! i X y b T
i . .

£

’

Motor speech A/ 1\,
" L
Temperal lobe —

Longitudinal
/ /_ fasure
87
= Frontal lobe

'v(rT

XIS

Pramotor area
Precenlial gyrus
Posicentral gyrus

Parlotal lobe

Occipitad lobe FADAM.
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Dari berbagai penelitian, ditemukan bahwa memory trace dapat terjadi pada semua
tingkatan susunan saraf, termasuk medulla spinalis. Namun yang berperan

penting adalah korteks serebri. Selain korteks serebri sistem limbik dan hipotalamus
juga memegang peranan penting dalam proses memori. Kerusakan pada daerah ini
terjadinya gangguan memori. Memori mempunyai peranan yang sangat penting
dalam proses belajar. Belajar merupakan kemampuan untuk mengubah tingkah laku
berdasarkan pengalaman yang lalu. Dengan demikian memori dan proses belajar
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan hampir selalu
dibicarakan bersama - sama. Selain didukung oleh memori, proses belajar juga
sangat tergantung dari kemampuan berbahasa dan tulis menulis. Berfikir, berbahasa,
dan menulis merupakan fungsi dari manusia yang dikenal sebagai fungsi luhur.

Habituasi dan Sensitisasi
Memori adalah proses me
dapat dilakukan melalui

lah lalu. proses ini

Habituasi
Merupakan b
yang masuk berula
responnya akan se
yang unik dari otak

] biIa suatu informasi
ma kelamaan

leh adanya kemampuan
k bermanfaat. Hal ini
terjadi melalui mekan . Daerah limbik merupakan
daerah yang menentu , 3nting atau tidak dan membuat
keputusan secara tidak sadar Kk menyimpan atau mengabaikan suatu informasi.

Universitas

Sensitisasi
Merup [ r pres n u iulang terus
menerus aka r ya in"Besar. S atau tidak
senang, atau informasi yang bermanfaat akan m babKan otak secara otomatis

menyimpan dan memacu memori tersebut. Hal ini terjadi akibat proses fasilitasi dari
pada transmisi sinaptik.

Klasifikasi Memori

Kita semua mengetahui bahwa beberapa memori hanya berlangsung dalam detik,
dan beberapa lainnya dapat menetap beberapa jam, hari, bulan atau tahun.
Berdasarkan hal tersebut, memori dapat dibagi atas :

1. Memori Segera (Immediate Memory)

Merupakan memori yang berlangsung hanya dalam beberapa detik atau menit dan
dapat dikonversi ke short - term memory.
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2. Memori Jangka Pendek (Short - Term Memory)

Memori yang menetap beberapa hari atau minggu, tetapi akan hilang bila tidak
dikonversi ke long - term memory.

3. Memory Jangka Panjang (Long - Term Memory)

Memori yang sekali tersimpan, dapat dibangkitkan kembali setelah beberapa tahun
atau selama masa hidup.

Konsolidasi Memori

Immediate memori dapat diubah menj
jangka panjang yang dapat dipan

a pendek atau memori
a minggu atau tahun,
yang dibutuhkan untuk
konsolidasi dapat dijelaska ngulangan dari
immediate memori dan ' ori. Hasil penelitian
psikologis menunjukka ama berulang - ulang
akan dapat meningk te /memori menjadi
memori jangka panj cepat proses konsolidasi.
Otak mempuny rmasi yang baru
didapatkan, teruta atian khusus. Oleh karena itu,
sesudah beberapa ‘ ng dari pengalaman sensoris
tersebut akan tersi engan baik pada penyifmpanan memori. Hal ini dapat
menjelaskan menga eorang dapat mengingat kembali informasi yang telah
dipelajari dengan me lebih baik,dibandingkan.déngan seseorang yang
mempelajari informasi ecara superfisial.

gan informasi y
ubahan dari im

Sumber: . ’ ”
Fisiologi Perilakul N&iNC &2 (BiikalViajib)
http://library.u [ -iskandar%20japardil8.pdf

http://pustaka Unpad@etidMBicon l0ads/2009/
http://dewisartikaaxffkaui2010.blogspot: c0.id/20 1101/

belajar.html

C. Latihan
1. Sebut dan jelaskan memori berdasarakan klasifikasi jangka waktunya!
2. Sebutkan tiga elemen dalam pengkondisian instrumental!

3. Sebutkan situasi yang mempengaruhi proses dalam mengingat!

D. Kunci Jawaban
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http://library.usu.ac.id/download/fk/bedah-iskandar%20japardi18.pdf
http://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2009/01/memahami_memory.pdf
http://dewisartikaariffkguh2010.blogspot.co.id/2011/01/memori-dan-proses-belajar.html
http://dewisartikaariffkguh2010.blogspot.co.id/2011/01/memori-dan-proses-belajar.html

1. Klasifikasi memori berdasarakan jangka waktynya adalah;

1) Memori Segera (Immediate Memory)
Merupakan memori yang berlangsung hanya dalam beberapa detik
atau menit dan dapat dikonversi ke short - term memory.

2) Memori Jangka Pendek (Short - Term Memory)
Memori yang menetap beberapa hari atau minggu, tetapi akan
hilang bila tidak dikonversi ke long - term memory.

3) Memory Jangka Panjang (Long - Term Memory)
Memori yang sekali tersimpan, dapat dibangkitkan kembali setelah
beberapa tahun atau selama masa hidup.

2.  Pengkondisian instrument

3) Stimul memicu  sekr eurotransmitter  atau

anjang daerah at/perubahan sinapsis

at antara lain:

tal dari sesuatu yang sedang
sepertl jalan cerita atautokoh-tokoh dari suatu cerita.

2) Pe anisasian, bahan yang sedang dipelajari untuk diingat
'organlsa3|kan dalam bentuk satu keringkasan, satu
model.

3) Penyerapannya waktu sedang dlpelajarl

4) Menghapalkann aberulangkall

niversi
g(g ula Erlangga.
arta: Pustaka Pelajar.

3. Situasi

Pinel, John. P.J. 2009. B|0p5|kolog| Edisi Ket
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